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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang dilakukan secara langsung di lapangan atau lokasi penelitian untuk 

memperoleh informasi (Sujarweni, 2015). Dalam penelitian ini, peneliti secara 

langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data melalui wawancara kepada 

pedagang kue di Pasar Induk Amuntai.  

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan penelitian adalah pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu sebuah 

pendekatan terhadap suatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau keadaan 

tertentu yang menjadi objek penelitian yang hasil temuannya berupa uraian-uraian 

kalimat bermakna yang menjelaskan pemahaman tertentu (Leksono, 2013). 

Sehingga dalam penelitian ini akan dijelaskan bagaimana peran perempuan 

pedagang kue di Pasar Induk Amuntai dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Induk Amuntai, Kecamatan Amuntai 

Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pasar Induk Amuntai merupakan salah satu 

pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang cukup aktif, khususnya bagi perempuan 

yang turut serta dalam aktivitas perdagangan dan pencarian nafkah. Tingginya 

partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi di pasar ini memberikan gambaran 
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nyata tentang fenomena peran ganda perempuan. Oleh karena itu, lokasi ini dinilai 

memenuhi syarat sebagai tempat penelitian yang dapat memberikan data dan 

informasi yang sesuai dengan fokus kajian dalam skripsi. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau kelompok yang menjadi sumber 

data dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjeknya adalah perempuan pedagang kue di Pasar Induk Amuntai.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan segala sesuai yang menjadi sasaran 

pengamatan dalam suatu penelitian, baik berupa variabel, fenomena, proses 

maupun hubungan antar variabel (Umar, 2013). Yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah peran perempuan dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Rahmadi, 2011). 

Sumber data dalam penelitian ini data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 

data primer dan data sekunder yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang bersumber langsung dari pemberi data 

kepada pengambil data (Yulianto dkk., 2018). Data primer dalam penelitian 
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ini diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara. Dengan 

jumlah informan 7 orang perempuan  dari 13 pedagang kue di Pasar Induk 

Amuntai pedagang yang memenuhi kriteria penelitian ini sebagai berikut: 

a. Berumur 30-60 tahun. 

b. Bekerja sebagai pedagang kue di Pasar Induk Amuntai. 

c. Sudah menikah, berkeluarga dan memiliki tanggungan 

d. Berperan sebagai ibu rumah tangga. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 

bukan dari sumber utama atau responden langsung, melainkan dari data yang 

sudah ada dan dikumpulkan oleh pihak lain (Yulianto dkk., 2018). Dalam 

penelitian ini data sekunder berupa data yang berasal dari website Badan 

Pusat Statistik dan Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara, serta artikel jurnal, situs internet 

yang relevan dengan penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan memastikan data 

valid dan sesuai dengan kenyataan. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data yang akurat.(Purba dkk., 2021) 

 



41 
 

 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara. Wawancara merupakan suatu proses untuk 

mendapatkan informasi melalui metode tanya jawab, dapat dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung melalui media telekomunikasi, antara 

pewawancara dan narasumber, dengan atau tanpa pedoman. (Sujarweni, 2015) 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara semi struktur. Wawancara jenis ini pelaksanaannya lebih fleksibel 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur (Leksono, 2013). Metode wawancara 

ini digunakan karena lebih cocok untuk karakteristik informan pada penelitian ini 

agar mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjirahardjo, analisis data merupakan proses mengelola data 

dengan cara menyusun, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, serta 

mengkategorikan informasi agar menghasilkan temuan yang relevan dengan fokus 

atau permasalahan yang diteliti, sehingga data tersebut lebih mudah dipahami. 

Proses analisis ini tidak mengikuti pedoman baku, tidak berlangsung secara linier, 

dan tidak terikat pada aturan sistematis tertentu. (Sujarweni, 2015) 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 

dilakukan dalam beberapa tahap (Sugiarto, 2022), yaitu:  

1. Reduksi data, yakni tahap memilah, menyederhanakan dan menyeleksi data 

mentah yang berkaitan dengan fokus penelitian sehingga data menjadi lebih 

mudah diproses dan dimengerti. 
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2. Penyajian data, data yang sudah direduksi kemudian dibuat ke dalam bentuk 

narasi deskriptif, kutipan hasil wawancara, atau tabel tematik yang 

mempermudah peneliti dalam memahami pola yang muncul. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses memberikan makna 

terhadap data yang telah dianalisis, mengindentifikasi hubungan antar 

kategori, serta merumuskan jawaban atas pertanyaan penelitian.  

 

G. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai 

berikut (Fiantika dkk., 2022): 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap awal ini, peneliti menyusun rancangan penelitian 

berdasarkan fenomena yang sedang berlangsung. Lokasi penelitian dipilih 

berdasarkan relevansinya dengan permasalahan yang akan dikaji guna 

memperoleh data yang dibutuhkan. Peneliti juga mengurus perizinan yang 

diperlukan, melakukan observasi awal untuk memastikan kelayakan lokasi, 

menetapkan informan yang tepat, serta menyiapkan instrumen penelitian 

yang akan digunakan. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini, data dikumpulkan melalui wawancara langsung 

dengan informan yang telah ditentukan, agar diperoleh informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. 
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3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari informan melalui wawancara kemudian 

diolah dan dianalisis secara deskriptif berupa uraian-uraian penjelasan untuk 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap akhir, peneliti menyusun laporan hasil penelitian sesuai 

dengan sistematika penulisan ilmiah. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan. 

Setelah disetujui oleh pembimbing, laporan tersebut disusun dalam bentuk 

skripsi dan dipresentasikan dalam sidang munaqasyah. 


